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Abstrak 
Kurikulum merupakan pedoman bagi seluruh pelajar maupun mahasiswa dalam 

menjalankan proses belajar di sekolah maupun perguruan tinggi. Pembahasan dalam artikel ini 
membahas kurikulum pada tingkat perguruan tinggi. Sub bahasan yang dikaji adalah tentang 
Rencana Pembelajaran Semester (RPS). Sebuah perguruan tinggi tentu memiliki pedoman dalam 
penyusunan kurikulum. Kurikulum ini akan diturunkan menjadi sebuah standar yang 
mempengaruhi poses belajar mengajar. Berdasarkan data empiris permasalahan yang terjadi 
adalah, lebih lanjut penulis menyatakan bahwa beberapa dosen universitas tidak sepenuhnya 
mengetahui bagaimana menyusun RPS. Pada artikel ini diulas bagaimana mengkonsep sebuah 
rencana pembelajaran dengan model yang saat ini popular yaitu mobile learning atau disingkat 
m-learning. Metode pengumpulan data pada penelitian ini melalui tahapan observasi, 
wawwancara dan studi pustaka. Hasil dari penelitiaan ini Aplikasi penyusun RPS telah berhasil 
dirancang dan dibuat yang dapat diakses secara online melalui domain perguruan tinggi. 
Aplikasi yang dibuat telah disusun sesuai dengan kaidah dan standar penyususnan RPS. Aplikasi 
ini juga membantu tim penyusun kurikulum dalam proses penyusunan RPS..  
 
Kata kunci— Kurikulum, Mobile, Pembelajaran, Mandiri, RPS 
 

Abstract 
 The curriculum is a guide for all students and students in carrying out the learning 

process in schools and tertiary institutions. The discussion in this article discusses the curriculum 
at the tertiary level. The sub-discussion that will be studied is about the Rencana Pembelajaran 
Semester (RPS). A tertiary institution certainly has guidelines in curriculum development. This 
curriculum will be reduced to a standard that influences the teaching and learning process. Based 
on empirical data, the problems that occur are, the author further states that some university 
lecturers do not fully know how to compile lesson plans. This article reviews how to conceptualize 
a learning plan with the currently popular model, namely mobile learning or abbreviated as m-
learning. The data collection method in this study was through the stages of observation, 
interviews and literature study. The results of this research have been successfully designed and 
created which can be accessed online through the university domain. The application made has 
been prepared according to the rules and standards for preparing the RPS. This application also 
helps the curriculum development team in the process of preparing the lesson plans. 

 
Keywords— Curriculum, Mobile, Learning, Independent, RPS 
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1. PENDAHULUAN 

 
ementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan Direktorat jenderal pembelajaran dan 
kemahasiswaan, melalui direktur studi selalu berupaya meningkatkan kompetensi tenaga 
pengajar universitas secara profesional. [1], sehingga pendidikan dan pelatihan yang 

berkualitas tinggi diharapkan dari staf pengajar. Dosen profesional merupakan dosen yang 
memiliki 4 (empat) kompetensi yaitu kompetensi personal, profesional, sosial, dan pedagogik 
[2][3]. Berdasarkan empat kompetensi tersebut, salah satu tujuan yang dapat dicapai adalah 
terciptanya tenaga pengajar yang memiliki kompetensi tersebut. Pasalnya, selain itu, masih 
banyak dosen dengan latar belakang selain pendidikan. Oleh karena itu, disarankan bahwa 
pelaksanaan program khusus yang cocok untuk pengiriman tenaga pengajar sangat diperlukan 
dalam pelaksanaan tugas pendidikan dan pengajaran [4]. Kompetensi yang dimaksud lebih fokus 
pada kompetensi sosial dan pedagogik. Salah satu program yang sangat strategis untuk hal 
tersebut adalah Program Keahlian Dasar Teknik Pengajaran [5].  

 Renca Pembelajaran Semester (RPS) bermanfaat bagi dosen dan mahasiswa sebagai 
panduan dalam proses pembelajaran jangka panjang dan jangka pendek. Kualitas dan efektifitaas 
kegiatan pendidikan merupakan bagian integral dari kegiatan mutu yang dilakukan oleh tenaga 
pendidik dalam merencanakan, menyelenggarakan dan mengevaluasi pendidikan [6][7]. Oleh 
karena itu, dosen harus menyusun RPP sebelum menyelesaikan tugas mengajar. Sebelum 
memimpin proses pembelajaran, dosen tentu membuat catatan  persiapan yang memuat hal-hal 
yang harus dilakukan dalam pembelajaran dosen dan mahasiswa, yang meliputi  pemilihan 
metode, materi, media pembelajaran dan alat penilaian. Merencanakan pembelajaran merupakan 
langkah awal yang dilakukan oleh seorang guru dengan benar [8][9].  

 Dosen dituntut untuk melaksanakan pembelajaran sesuai dengan standar nasional 
pendidikan tinggi (SNPT), yang diatur dalam permenristekdikti nomor 44 tahun 2015. Dalam 
standar proses pembelajaran yang diamanatkan pada SNPT, pasal 10 ayat 11(1), terkandung 
makna karakteristik proses pembelajaran untuk mencapai capaian pembelajaran lulusan terdiri 
atas sifat komprehensif, interaktif, integratif, tematik, ilmiah, kontekstual, efektif, kolaboratif dan 
berpusat pada siswa [2] . Berdasarkan data empiris dari jurusan, lebih lanjut penulis menyatakan 
bahwa beberapa dosen universitas tidak sepenuhnya mengetahui bagaimana menyusun RPS. 
Beberapa alasan atau kendala yang  mereka berikan misalnya seperti RPS yang digunakan di 
kampus adalah RPS siap pakai yang  disusun oleh redaksi sebelumnya atau lembaga yang sesuai, 
meskipun setiap dosen harus memiliki kemampuan untuk mempersiapkannya RPS [10]. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa dan mendesain aplikasi penyusun RPS 
yang sesuai dengan kaidah dan standar penyususnan RPS berdasarkan peraturan mentri 
KEMENRISTEKDIKTI Republik Indonesia no 40. 44 tahun 2015. Dengan maksud dan tujuan 
sebagai alat bantu para dosen dalam membuat perencanaan pembelajaran yang lebih matang dan 
sesuai standar kemenristekdikti. 
 
 

2. METODE PENELITIAN 
 

Berikutnya menentukan tujuan dari kegiatan penelitian yang akan dilakukan untuk 
mendapat gambaran terkait hasil yang akan diperoleh serta manfaat yang dicapai dalam 
melakukan penelitian baik manfaat bagi perusahaan maupun manfaat secara umum.  

 

K 



Cogito Smart Journal | VOL. 9 - NO.1, JUNE 2023   n  147 
 

Fakultas Ilmu Komputer | Universitas Klabat | CORIS | ISSN: 2541-2221 | E-ISSN: 2477-8079  

 
Gambar 1  Tahapan Penelitian 

2.1 Metode Pengumpulan Data  
Dalam pelaksanaan penelitian ini melalui tiga tahap Pengumpulan data yakni Studi 

Literatur, Obeservasi, Wawancara, dan Dokumentasi [11]. 

2.1.1 Observasi 
Observasi (observation) penelitian ini mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan 

dan melakukan pengamatan secara langsung pada tenaga pengajar 

2.1.2 Wawancara 
Wawancara peneliti ini dilakukan kepada tenaga pengajar yaitu mencari permasalahan 

atau kendala dalam penyusunan RPS, sehingga di temukan sumber masalah yaitu pada 
penyusunan RPS. 

2.1.3 Studi Pustaka 
Studi Pustaka dilakukan dengan dengan cara mempelajari buku-buku pendukung dan 

sumber lain seperti pencarian melalui internet yang digunakan seagai literatur yang dapat 
mendukung dalam penelitian ini 

2.2 Metode Pengembangan Sistem 
Dalam pelaksanaan penelitian metode  pengembangan  perangkat  lunak, menggunakan   

metode Multimedia   Development   Life   Cycle (MDLC). proses mengembangan metode ini 
dilakukan berdasarkan enam tahap proses [12].  

2.2.1 Konsep 
Konsep, penentuan manfaat dan tujuan penerapan media pendidikan metodologi 

manajemen proyek. Tahapan ini juga mencari tahu siapa pengguna aplikasi dalam lingkungan 
penyusunan RPS. 
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2.2.2 Perancangan 
Perancangan, fase ini menentukan arsitektur, gaya, penampilan, dan persyaratan material 

dari program. Perancangan dilakukan dengan desain User Interface (UI) layar menu aplikasi dan 
navigasi. 

2.2.3 Pengumpulan Bahan 
Pengumpulan Bahan, tahapan ini merupakan tahap penulis mengumpulkan bahan sesuai 

dengan kebutuhan dalam mendukung tahapan pembuatan nantinya. 

2.2.4 Pembuatan 
Pembuatan, semua objek atau bahan yang telah dikumpulkan dibuat dan di bangun 

didasarkan pada langkah-langkah desain seperti UI, diagram alur, dan/atau struktur navigasi 

2.2.5 Pengujian 
Pengujian, tahap pengujian dilakukan setelah selesai tahap konfigurasi dengan menjalankan 

aplikasi dan memeriksa apakah ditemui kesalahan error atau tidak. 

2.2.6 Distribusi   
Distribusi  platform yang disajikan dalam bentuk website. 
 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Aplikasi RPS ini penulis kembangkan menggunakan metode MDLC menghasilkan hasil 
penelitian dengan langkah sebagai berikut: 

3.1 Konsep 
Tahapan ini disimpulkan rumusan konsep yaitu tujuan dibuatnya aplikasi sebagai alat 

bantu dalam penyusunan RPS yang  mempermudah bagi pengguna. Pengguna aplikasi ini adalah  
dosen, mahasiswa dan pengelola kurikulum yang terbagi menjadi dua level akun yang dapat 
dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1 Tabel Pengguna 

No User Download 
RPS 

Komen 
RPS 

RPS 
Baru 

Edit 
RPS 

Kapasitas 
User 

Level Akun 

1 Mahasiswa  √ √   ∞ User 
2 Dosen √ √   ∞ User 

3 
Koordinator 
Matakuliah √ √ √ √ 30 Admin 

4 Program Ktudi  √ √ √ √ 2 Super Admin 
  

3.2 Perancangan  
Dalam tahapan ini, peneliti bersama tim penyusun kurikulum bekerjasama dalam 

perancangan alur proses program di rancang sesuai dengan mekanisme/aturan yan berlaku di 
lapangan. yang dibuat kemudian dilanjutkan dengan pembuatan desain interface menu aplikasi. 
Hasil desain yang rancang sebagai berikut: 
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Gambar 2  Tahapan Proses Ajuan RPS Baru 

 

        
Gambar 3  Disain UI Ajuan RPS Baru 

 

 
Gambar 2 dan 3 menunjukan pengajuan RPS baru, diawali dengan Super Admin 

menambahkan matakuliah baru yang kemudian di distribusikan kepada Koordinator Matakuliah 
yang kemudian disusun rancangan pembelajaran, Rencana Tugas dan Protofolio Penilaian yang 
kemudian akan di cek oleh Super Admin untuk di setujui atau revisi.  

         
Gambar 4  Tahapan Proses Penyusunan RPS 

 

         
Gambar 5  Disain UI Penyusunan RPS 
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Gambar 4 dan 5 menunjukan proses penyusunan RPS oleh admin atau Kordinator 
Matakuliah. Dsini ditentukan integrasi Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) dengan sub-
CPMK. Admin juga akan mentukan tingkat taksonomi bloom yang di capai tiap pertemuan. 

 

            
Gambar 6  Tahapan Proses Rencana Tugas dan Penilaian 

 

            
Gambar 7  Disain UI Rencana Tugas dan Penilaian 

 
Gambar 6 dan 7 menunjukan proses penyusunan rencana tugas dan penilaian oleh admin 

atau. Dsini ditentukan deskripi dan jenis tugas. Admin juga akan mentukan prosentase bobot 
penilaian sesuai dengan tugas yang dibuat. 

 

         
Gambar 8  Tahapan Proses Capaian CPL Mahasiswa 
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Gambar 9  Disain UI Portofolio Capaian CPL Mahasiswa 

 
Gambar 8 dan 9 menunjukan proses Portofolio Capaian CPL Mahasiswa pada bagian ini 

tidaak ada aksi yang perlu dilakukan karena telah di tentukan pada tahapan sebelumnya. 

3.3 Pengumpulan Bahan  
Pada tahapan ini, dalam membangun aplikasi dibutuhkan perangkat keras dan lunak. 

Perangkat keras yang digunakan adalah Laptop dengan spesifikasi: Memory 6 GB, Processor 
Intel Inside Core i5 dan Monitor 14.0”.  Untuk perangkat lunak yang digunakan dalam 
pengkodean aplikasi menggunakan adalah Windows 10 dan Visual Studio 2019. Untuk kebutuhan 
domain dan hosting untuk distribusi telah disediakan oleh program studi.   

3.4 Pembuatan  
Pada tahapan ini, pembuatan aplikasi menggunakan Visual Studio. Proses pembuatan 

aplikasi penyusunan RPS berdasarkan proses desain sebagai berikut : 

3.4.1 Halaman Ajuan RPS Baru 
      

 
Gambar 6  Halaman Ajuan RPS Baru 

 
Gambar 6 merupakan halaman pengajuan RPS baru, Super Admin menambahkan data 

matakuliah baru seperti nomor dokumen, nama matakuliah, kode matakuliah, semester, jumlah 
SKS dan deskripsi matakuliah, halaman kordinator matakuliah yang akan menyusun RPS di 
tentukan ini juga ditentukan kemudian tombol save untuk menyimpan dan mengirimkan ajuan 
kepada coordinator matakuliah. 
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3.4.2 Halaman Penyusunan RPS 
        

 
Gambar 7  Halaman Penyusunan RPS 

 
Gambar 7 merupakan halaman Penyusunan RPS, Admin menambahkan data seperti 

CPMK, Sub-CPMK, dan menentukan jumlah pertemuan dalam minggu. Pada halam ini tingkat 
taksonomi bloom di tentukan dan admin meng upload materi yang berkaitan dengan minggu 
tersebut. 

3.4.3 Halaman Rencana Tugas dan Penilaian 

 
Gambar 8  Halaman Rencana Tugas dan Penilaian 

 
Gambar 8 merupakan halaman Rencana Tugas dan Penilaian, setelah admin menentukan 

RPS, rencana tugas tiap minggu dibuat.  Admin menambahkan data terkait deskripsi dan jenis 
tugas. Admin juga akan mentukan prosentase bobot penilaian sesuai dengan tugas yang dibuat. 
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3.4.4 Halaman Portofolio Capaian CPL Mahasiswa 

 
Gambar 9  Halaman Portofolio Capaian CPL Mahasiswa 

 
Gambar 9 merupakan halaman Portofolio Capaian CPL Mahasiswa, bagian halaman ini 

tidaak ada aksi yang perlu dilakukan karena telah di tentukan pada tahapan sebelumnya 

3.5  Pengujian  
Tahap pengujian dilakukan setelah tahap konfigurasi selesai  dengan menjalankan 

aplikasi/program untuk mengecek apakah ada kesalahan atau tidak. Pada tahap ini pengujian 
dilakukan dengan menggunakan pengujian black box. Metode black box ini merupakan pengujian 
perangkat lunak berdasarkan perilaku program [13]. Tujuan dari metode pengujian ini adalah 
untuk menemukan bug perangkat lunak. Pengujian Black box berfokus pada persyaratan 
fungsional perangkat lunak [14]. Pengujian ini memungkinkan analisis sistem untuk mendapatkan 
kondisi masukan yang memenuhi semua persyaratan fungsional aplikasi [15].  Hasil pengujian 
dapat diperoleh dari skenario pengujian ulang terakhir. Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 
2.  

Tabel 2 Tabel Hasil Pengujian 
No Pengujian Detail Pengujian Hasil Status 

Pengujian 
1 Halaman Ajuan 

RPS Baru  
 

1. Menambahkan 
matakuliah baru. 

2. Menunjuk admin 
matakuliah 

1. Data matakuliah 
baru di tambahkan 

2. Matakuliah baru 
ditambahkan pada 
admin 

Berhasil 

2 Halaman 
Penyusunan RPS  
 

1. Menambahkan data 
capaian pembelajaran. 

2. Menambahkan data 
pertemuan 

1. Data capaian 
pembelajaran di 
tambahkan. 

2. Data pertemuan di 
tambahkan 

Berhasil 

3 Halaman Rencana 
Tugas dan 
Penilaian  
 

1. Menambahkan data 
tugas. 

2. Menambahkan bobot 
penilaian 

1. Data tugas 
ditambahkan. 

2. Bobot penilaian 
ditambahkan 

Berhasil 

4. Halaman 
Portofolio Capaian 
CPL Mahasiswa  

Menampilkan data 
Portofolio Capaian CPL 
Mahasiswa 

Data Portofolio Capaian 
CPL Mahasiswa 
ditampilkan 

Berhasil 
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3.6 Distribusi   
Aplikasi pengeyunan RPS setelah lolos tahapan pengujian maka tahapan berikutnya 

adalah distribusi. Pada tahapan ini aplikasi dapat diakses secara online melalui domain internal 
perguruan tinggi. 
 
 

4. KESIMPULAN 
 

Aplikasi penyusun RPS telah berhasil dirancang dan dibuat yang dapat diakses secara 
online melalui domain perguruan tinggi. Aplikasi yang dibuat telah disusun sesuai dengan kaidah 
dan standar penyususnan RPS. Aplikasi ini juga membantu tim penyusun kurikulum dalam proses 
penyusunan RPS. 
 
 

5. SARAN 
 

Untuk menutup kekurangan penelitian yang telah di lakukan saran-saran untuk untuk 
penelitian lebih lanjut aplikasi perlu dikembangkan dalam sisi pengintegrasian padasaat saat 
kegiatan perkuliahan. Halini agar kegiatan perkuliahan yang dilakukan sesuai dengan RPS yang 
telah disusun 
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